
 

KARYA 

Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 

Vol.5 No.2. 2025: 90-97 

(e-ISSN.2798-1827) 

(p-ISSN.2798-2076) 

 

https://jurnalfkip.samawa-university.ac.id/karya_jpm/index 90 

 

PELATIHAN MEDIA PEMBELAJARAN INTERAKTIF DENGAN 

POWERPOINT 
 

Ainnurrahmi1, Nurhairunnisah2*, Musahrain3, Nurjumiati4, Suriya Ningsyih5 
1,2,3 Teknologi Pendidikan, Universitas Samawa  

4,5STKIP Taman Siswa Bima 

*E-mail: nnurhairunnisah@gmail.com  

 

ABSTRAK 
Kemajuan IPTEK menjadi salah satu peluang bagi guru untuk menggunakan media pembelajaran. Bentuk 

pemanfaatan IPTEK seperti penggunaanan platform atau software dalam megembangkan media pembelajaran 

yang menarik, salah satunya PowerPoint. Namun guru di sekolah masih memiliki hambatan dikarenakan masih 

kesulitan dalam memanfaat tekologi terutama dalam mengembangan sebuah media pembelajaran efektif dan 

inovatif. Tujuan pelatihan ini adalah (1) Guru mengetahui dan memahami fungsi dari fitur yang ada dalam 

PowerPoint; (2) Guru mampu mengembangkan media pembelajaran interaktif dengan PowerPoint. Subjek 

penelitian ini yaitu guru-guru di Sekolah Dasar Negeri Kapassari sebanyak 9 orang. Metode yang digunakan 

dalam pelatihan ini adalah pendekatan klasikal tatap muka secara langsung menggunakan 3 tahapan yaitu 

persiapan, pelaksanaan dan refleksi. Kegiatan pelatihan dilaksanakan selama 3 hari. Hasil pelatihan ini 

menggunakan skala liker 4 diperoleh 80% guru sudah mahir dalam mengoperasikan atau memahami fungsi dari 

fitur yang ada dalam PowerPoint dan guru dapat mengembangkan media pembelajaran interaktif dengan 

PowerPoint. Proses pelaksanaan pelatihan berjalan dengan baik, pembuatan media pembelajaran interaktif 

seperti menambahkan materi dikombinasi dengan hyperlink, video pembelajaran dengan menggunakan dalam 

PowerPoint berhasil dilakukan. Kegiatan pelatihan ini membantu guru dalam mengembangan materi yang 

diberikan kepada siswa dapat ditampilkan dalam bentuk yang lebih kreatif dan menarik, sehingga siswa tidak 

merasa bosan sehingga siswa dapat dengan mudah untuk memahami materi 
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WORKSHOP ON CREATING INTERACTIVE LEARNING MEDIA 

USING POWERPOINT 

 
ABSTRACT 
Advances in science and technology are an opportunity for teachers to use learning media. Forms of utilizing 

science and technology such as using platforms or software to develop interesting learning media, one of which 

is PowerPoint. However, teachers in schools still have obstacles because there are still difficulties in utilizing 

technology, especially in developing effective and innovative learning media. The objectives of this training are 

(1) Teachers know and understand the functions of the features in PowerPoint; (2) Teachers are able to develop 

interactive learning media using PowerPoint. The subjects of this research were 9 teachers at the Kapassari State 

Elementary School. The method used in this training is a classic face-to-face approach using 3 stages, namely 

preparation, implementation and reflection. Training activities were carried out for 3 days. The results of this 

training using a Liker Scale of 4 showed that 80% of teachers were proficient in operating or understanding the 

functions of the features in PowerPoint and teachers were able to develop interactive learning media with 

PowerPoint. The process of implementing the training went well, creating interactive learning media such as 

adding material combined with hyperlinks, learning videos using PowerPoint was successfully carried out. This 

training activity helps teachers develop the material given to students so that it can be displayed in a more 

creative and interesting form, so that students do not feel bored so that students can easily understand the 

material. 
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PENDAHULUAN 
Peran guru sebagai fasilitator tentunya diharapkan mampu menggunakan media pembelajaran 

yang kreatif sebagai sumber belajar untuk mempermudah dalam proses pembelajaran. Guru 

hendaknya memfasilitasi pembelajaran dan mampu memahami kegunaan serta penggunaan alat dan 

aplikasi untuk memudahkan persiapan dan proses pengajaran (Myori et al., 2019). Proses 
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pembelajaran merupakan interaksi yang terjadi antara guru dan siswa yang di dalamnya membutuhkan 

sebuah alat atau perantara yang biasanya dikenal sebagai media pembelajaran. Agar proses interaksi 

dapat berjalan dengan lancar maka diperlukan bantuan alat atau perantara yang disebut dengan media 

(Syahroni et al., 2020). 

Media pembelajaran yang didesain oleh guru dapat digunakan sebagai alat bantu saat proses 

pembelajaran sehingga membantu meningkatkan kualitas pembelajaran (Iasha et al., 2020). Media 

pembelajaran berperan sebagai perantara yang sengaja didesain untuk menyampaikan suatu agar 

tercapainya tujuan pembelajaran (Suryani et al., 2023). Media pembelajaran merujuk pada segala 

sesuatu yang dapat merangsang pikiran, emosi, perhatian, dan kemampuan atau keterampilan siswa, 

sehingga memudahkan proses pembelajaran (Rusdiana et al., 2021). Dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan media pembelajaran ini memiliki peran yang sangat penting dalam membantu proses 

pembelajaran.  

Dalam proses pembelajaran guru dapat memanfaatkan kemajuan dari ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang dapat menjadi salah satu peluang bagi guru untuk menggunakan media pembelajaran 

dalam meningkatkan pola pembelajarannya. Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi dapat 

mempengaruhi cara berpikir pendidik dalam memenuhi kebutuhan belajar siswa, termasuk dalam 

penggunaan media pembelajaran (Irsan et al., 2021). Sistem pendidikan harus berinovasi untuk 

memberikan pembelajaran yang interaktif, menarik, fleksibel dan menyenangkan bagi siswa (Saputra 

et al., 2023). Penggunaan media merupakan bagian yang harus diperhatikan pendidik dalam setiap 

kegiatan pembelajaran (Harefa et al., 2022). Penggunaan media pembelajaran yang tepat dapat 

mempengaruhi proses pembelajaran yang efektif dan efisien (Syaribuddin et al., 2016).  

Saat ini ada banyak platform dan software yang dapat digunakan sebagai bentuk pemanfaatan 

IPTEK seperti penggunaanan platform atau software dalam megembangkan media pembelajran yang 

menarik, salah satunya PowerPoint. Dengan adanya berbagai fitur yang tersedia di PowerPoint dapat 

memudahakan dalam membuat sebuah media pembelajaran yang interakitf. Menggabungkan 

hyperlink dengan slide menciptakan presentasi interaktif yang memberikan siswa kesempatan untuk 

menerapkan strategi kognitif yang lebih tinggi (Dewi & Izzati, 2020). Menurut (Apriani, 2018) 

PowerPoint memiliki fitur hyperlink dan suara yang dapat digabungkan untuk membuat presentasi 

multimedia interaktif. Penggunaan media PowerPoint interaktif dapat menjadi salah satu cara yang 

tepat untuk mempermudah pemahaman materi pembelajaran bagi siswa (Zain & Pratiwi, 2021).   

Kegiatan pembelajaran di sekolah akan menciptakan situasi yang lebih dinamis dan menarik 

bagi siswa dengan menggunakan media interaktif ditambahkan dengan adanya animasi dengan 

memanfaatkan software seperti Microsoft PowerPoint (Hutahaean et al., 2020). Hal yang menarik dari 

presentasi dengan menggunakan Microsoft PowerPoint adalah berbagai pilihan pengolahan teks, 

warna dan gambar serta animasi dapat diolah secara mandiri sesuai kreativitas pengguna, sehingga 

pesan informasi yang disampaikan secara visual mudah dipahami oleh guru dan siswa (Rasmila et al., 

2022). 

Akan tetapi guru di sekolah masih memiliki hambatan karena guru masih kesulitan dalam 

memanfaat tekologi terutama dalam mengembangan sebuah media pembelajaran efektif dan inovatif 

dengan memanfaatkan PowerPoint. Guru masih kesulitan memanfaatkan teknologi dalam proses 

pembelajaran seperti penggunaan media pembelajaran (Hermansyah et al., 2021). Hambatan tersebut 

biasanya terjadi karena kurangnya pemahaman guru secara teknik dalam memahami fungsi dari fitur-

fitur yang tesedia dalam PowerPoint. Seperti yang terjadi di Sekolah Dasar Negeri Kapassari yang 

merupakan satu Sekolah Dasar di Kabupaten Sumbawa, masih memiliki hambatan dalam 

mengembangkan sebuah media pembelajaran interaktif sehingga penyampaian materi yang sifatnya 

bisa ditampilkan dalam bentuk yang menarik seperti dalam bentuk animasi belum diterapkan. 

Kurangnya kemampuan guru dalam membuat media dapat mengakibatkan siswa acuh terhadap materi 

pembelajaran yang diberikan sehingga mengakibatkan pembelajaran menjadi pasif (Zain & Pratiwi, 

2021). Kompetensi dan keterampilan guru harus terus diperkaya, didukung oleh kebijakan sekolah 

yang mendorong guru terus    belajar (Hilyana et al., 2021). 

Sehingga perlu dilakukannya pelatihan bagi guru di Sekolah Dasar Negeri Kapassari dalam 

membuat media pembelajaran interaktif menggunakan PowerPoint untuk membantu guru dalam 

menyampaikan materi pembelajaran kepada siswa. 
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METODE 
Tahapan pelaksanaan kegiatan pelatihan ada 3 tahap yaitu persiapan, pelaksanaan dan refleksi. 

Kegiatan pelatihan dilaksanakan selama 3 hari. Subjek pelatihan ini adalah guru-guru Sekolah Dasar 

Negeri Kapassari sebanyak 9 orang. Kegiatan ini di laksanakan pada bulan April di Sekolah Dasar 

Negeri Kapassari salah satu Sekolah Dasar di Kabupaten Sumbawa. Metode pelatihan yang digunakan 

berupa pelatihan dengan pendekatan klasikal tatap muka secara langsung. 

Hari pertama yaitu pelaksanaan pelatihan media pembelajaran interaktif dengan PowerPoint, 

selanjutnya hari ke dua pengenalan tools atau fungsi dari setiap fitur yang ada dalam PowerPoint 

tanyajawab serta mempraktekannya secara langsung dan hari ke tiga yaitu pendampingan dan 

pelaksanaan ada beberapa tahap yang digunakan yaitu: 

1) Tahap persiapan; pada tahap ini merupakan tahap awal yang dilakukan dalam kegiatan pelatihan 

pengabdian kepada masyarakat. Dengan melakukan obervasi terlebih dahulu dengan guru, 

selanjutnya menentukan materi, metode, pendekatan, alat, waktu dan tempat pelaksanaan kegiatan. 

Adapun hasil dari observasi langsung dengan guru yaitu guru masih belum memahami bagaimana 

mengembangkan media pembelajaran yang interaktif salah satunya dengan memanfaatkan software 

PowerPoint. Hal ini dikarenakan guru tidak sepenuh memahami fungsi dari setiap fitur yang 

tersedia di dalam PowerPoint. Berdasarkan hal tersebut kami menganalisa metode serta pendekatan 

apa yang tepat untuk digunakan dalam menyampaikan materi kegiatan pelatihan yaitu 

menggunakan pendekatan klasikal tatap muka secara langsung. Adapun alat yang perlu 

dipersiapkan yaitu berupa laptop atau komputer dan LCD guna mempemudah dalam 

menyampaikan dan mempraktekan secara langsung langkah-langkah dalam membuat media 

pembelajaran dengan PowerPoint.  

2) Tahap pelaksanaan; tahap ini merupakan tahap untuk melaksanakan kegiatan pelatihan pengabdian 

kepada masyarakat. Kegiatan diikuti oleh para guru dilaksanakan selama tiga hari secara tatap 

muka di ruang kelas VI Sekolah Dasar Negeri Kapassari. Selanjutnya kegiatan dilaksanakan 

dengan memberikan atau menjelaskan materi terkait pengenalam serta fungsi dari setiap tools atau 

fitur yang ada dalam PowerPoint. Selanjutnya melakukan praktek membuat media pembelajaran 

dengan menambahkan materi, hyperlink dan video pembelajaran ke dalam PowerPoint dan 

melakukan pendampingan secara langsung kepada guru-guru serta melakukan diskusi dan tanya 

jawab mengenai materi yang telah dijelaskan oleh narasumber. Tujuan pelatihan ini untuk 

membantu guru dalam membuat media pembelajaran dengan menggunakan PowerPoint. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penyampaian materi terkait PowerPoint sudah tidak asing bagi guru karena PowerPoint 

merupakan sebuah software yang sudah tersedia di dalam laptop atau komputer yang guru gunakan. 

Akan tetapi guru masih kurang dalam memahami fungsi dari setiap fitur yang ada dalam PowerPoint. 

Program atau software tersebut memiliki berbagai fitur dan manfaat, antara lain: (a) memudahkan 

pengguna dalam mengorganisasikan materi yang ingin disampaikan; (b) memudahkan audiens 

memahami materi presentasi karena hanya menyajikan poin-poin penting saja dalam format slide; (c) 

Membuat penyajian materi menjadi lebih berkesan, apalagi jika dianimasikan oleh pengguna, karena 

seperti yang sering terjadi, jika materi yang disampaikan monoton maka audience akan kurang fokus 

dan bosan (Hasanah, 2020). 

    
Gambar 1. Kegiatan pelaksanaan kegiatan pelatihan 
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Hasil dari pelaksanaan pelatihan ini berdasarkan hasil kuesioner menggunakan skala likert 4 yang diisi 

oleh guru-guru Sekolah Dasar Negeri Kapassari sebanyak 9 guru setelah mengikuti pelatihan 

diperoleh seperti pada grafik berikut: 

 
Gambar 2. Grafik tingkat pemahaman peserta setelah mengikuti pelatihan 

 

Berdasarkan grafik di atas maka secara keseluruhan diperoleh 80% guru sudah mahir dalam 

mengoperasikan atau memahami fungsi dari fitur yang ada dalam PowerPoint dan guru dapat 

membuat atau mengembangkan media pembelajaran interaktif dengan PowerPoint. Kegiatan pelatihan 

ini memberikan hal yang baru dan menarik bagi guru. Hal ini membuat pelatihan menjadi menarik 

bagi guru dengan mempelajari kembali aplikasi PowerPoint namun dengan tujuan yang berbeda 

(Syahroni et al., 2020).  

Ada beberapa hal yang mempengaruhi hasil penelitian ini seperti peserta pelatihan yang sudah 

berusia lanjut dan baru mempelajari fungsi dari fitur pada PowerPoint sehingga membutuhkan waktu 

untuk memahami terkait penggunaan hyperlink, animasi serta video pembelajaran pada PowerPoint. 

Selama pelaksanaan kegiatan pelatihan, sebagian besar peserta baru mempelajari berbagai fungsi dari 

fitur yang dapat digunakan pada PowerPoint untuk membuat animasi dan video pembelajaran (Hasan 

& Hermanto, 2019). PowerPoint memberikan kesempatan kepada pengguna untuk mengekspresikan 

kreativitasnya, misalnya dengan membuat gambar atau animasi serta merekam suara, teks, dan warna  

(Nurhidayati et al., 2019). 

Pemanfaatan PowerPoint untuk mengembangan sebuah media interaktif membuat guru sangat 

antusias karena guru berharap dapat membantu dalam menyampai materi dalam proses pembelajaran 

dan membuat siswa dapat dengan mudah memahami materi yang guru sampaikan. Fadilah & 

Sulaikho, (2022) fitur-fitur yang ada pada PowerPoint dapat dimanfaatkan untuk membuat media 

pembelajaran yang menarik. Diantaranya menyisipkan gambar, merekam suara, menambahkan video, 

menyisipkan musik, transisi, SmartArt, hyperlink, dan lain-lain (Sulaikho et al., 2022). Guru sangat 

mengapresiasi dengan adanya media pembelajaran yang berbasis PowerPoint interaktif, karena 

diharapkan dapat membantu siswa untuk lebih mudah memahami materi pembelajaran (Zain & 

Pratiwi, 2021). PowerPoint merupakan salah satu media yang dapat menyampaikan pokok-pokok 

materi yang kami sajikan melalui fitur-fitur menarik (Wahyuni et al., 2020). 

PowerPoint memiliki kelebihan sehingga dapat memudahkan guru dalam mengembangkan 

media pembelajaran interaktif bagi siswa. PowerPoint antara lain memiliki kelebihan, yaitu; (1) 

memudahkan pengguna membuat slide presentasi; (2) Microsoft PowerPoint memudahkan seseorang 

yang sering melakukan presentasi di depan umum, terutama memakai alat bantu seperti screen 

projector; (3) dilengkapi Beragam Tools, seperti text art, image import, animation import, video 

import dan lain-lain yang akan membuat slide terlihat menarik. Tak hanya itu, keberadaan fitur-fitur 

tersebut juga berguna bagi yang ingin menyisipkan suara untuk menghasilkan slide yang lebih hidup 

dan membangkitkan emosi tertentu saat dipresentasikan; (4) Template Bervariasi, merupakan salah 

satu fitur dalam PowerPoint untuk mempercantik latar belakang (background) pada tampilan 

presentase; (5) Ekport PDF, untuk memudahkan pengguna untuk berbagi file yang telah dibuat dan 

membuat printan pada PowerPoint; (6) Fitur Kolaborasi, memungkinkan seseorang bisa mengedit file 

presentasi secara bersamaan dari komputer berbeda; (7) Fitur Cloud, merupakan fitur save to one 

cloud yakni penyimpanan sebelum pengguna menaruhnya ke local storage; dan (8) Fitur Authoring, 
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untuk memproteksi dokumen dari pihak-pihak yang tidak bertanggung jawab yakni dengan authorisasi 

(Hasanah, 2020). 

 

      
Gambar 3. Contoh pengembangan media pembelajaran interaktif guru dengan PowerPoint 

 

Dalam proses pelaksanaan pelatihan dapat berjalan dengan baik, secara garis besar kegiatan 

pelatihan pembuatan media pembelajaran interaktif seperti menambahkan materi dikombinasi dengan 

hyperlink, animasi dan video pembelajaran dengan menggunakan dalam PowerPoint berhasil 

dilakukan. Tujuan dalam kegiatan pelatihan ini tercapai yaitu guru dapat mengetahui dan memahami 

fungsi dari fitur yang ada dalam PowerPoint dan guru dapat membuat atau mengembangkan media 

pembelajaran interaktif dengan PowerPoint.  

Kegiatan pelatihan ini membantu guru dalam mengembangan materi yang diberikan kepada 

siswa dapat ditampilkan dalam bentuk yang lebih kreatif dan menarik, sehingga siswa tidak merasa 

bosan sehingga siswa dapat dengan mudah untuk memahami materi. Menurut (Nurfadhillah et al., 

2021) pendidik harus mampu mengembangkan media yang kreatif agar mampu menarik perhatian 

peserta didik sehingga materi yang diajarkan dapat tersampaikan dengan baik kepada peserta didik 

dengan berbantuan media interaktif. Tujuan pembelajaran dengan media powerpoint adalah untuk 

menciptakan pembelajaran yang menarik dan interaktif. Untuk itu diperlukan perancangan pada 

PowerPoint yang dilengkapi dengan tools atau pengontrol agar dapat digunakan oleh siswa/pengguna 

lain sesuai kebutuhan dalam bentuk petunjuk, sesuai dengan apa yang dibutuhkan seperti materi atau 

latihan soal (Slamet Sugiyarto et al., 2020). 

Kegiatan pelatihan dapat membantu meningkatkan kompetensi guru dalam megemas materi 

pembelajaran agar lebih menarik. Pelatihan PowerPoint akan melatih guru dalam membuat tampilan 

pembelajaran lebih menarik, inovatif juga bervariatif dalam penyampaian materi dan kompetensi guru 

akan meningkat sehingga tujuan pembelajaran dapat dengan mudah diterapkan dan sesuai dengan apa 

yang di harapkan (Heryati & Dhamayanti, 2019). 

Membuat media dengan PowerPoint dapat disesuai dengan kreativitas guru dan hasil membuat 

media pembelajaran dengan PowerPoint menjadi menarik karena didukung oleh beberapa fitur yang 

terdapat di dalamnya. Presentasi dengan PowerPoint menjadi menarik karena memiliki berbagai 

fungsi seperti edit teks, mengatur warna dan menambahkan gambar serta animasi yang dapat diedit 

sehingga dapat disesuaikan dengan kreativitas dari pengguna, sehingga membuat hasil presentasi dari 

segi visual memudahkan guru mampun siswa untuk memahami materi (Utami et al., 2023). Tetapi 

dalam pelaksanaan masih terdapat be berapa kendala, seperti sarana dan pra sarana yang masih 

kurang, seperti LCD yang tidak tersedia di sekolah. 

 

SIMPULAN   
Setelah dilaksanakanya kegiatan pelatihan dapat disimpulkam bahwa guru sangat antusias dan 

mengapsesiasi adanya pengembangan media pembelajaran interaktif yang dapat dikembangkan 

dengan PowerPoint serta sudah dapat memahami fungsi dari berbagai fitur yang ada pada PowerPoint 

sehingga guru sangat berharap dengan adanya kegiatan ini dapat membantu guru dalam 

mengembangan materi yang diberikan kepada siswa dapat ditampilkan dalam bentuk yang lebih 

kreatif dan menarik, siswa tidak merasa bosan sehingga siswa dapat dengan mudah untuk memahami 

materi. 
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Guru berharap kegiatan seperti ini dapat terus mereka dapatkan untuk mengembangkan 

kompetensi guru dalam mengembangan media pembelajaran interaktif dengan berbantuan aplikasi 

lainnya. 

Diharapkan untuk penelitian selanjutnya agar dapat melakukan penelitian atau pelatihan 

menggunakan aplikasi atau software yang lebih dari PowerPoint dengan fitur yang lebih banyak 

sehingga dapat membantu guru dalam membuat inovasi media pembelajaran interaktif lainnya. 
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